BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media massa memainkan peran kunci dalam mengantarkan informasi
kepada publik. Media tidak hanya menjad] media komumikasi satu arah, tapi
Jjuga menjadi ruang untuk diskusi berbagai kepentingan sosial, politik, hingga
budaya. Media massa memiliki peran strafegis dalam menyampaikan informasi
don membentuk opini masyarakat, sehingga menciptakan realitas sosial yang
diyakini bersama. Melalui pemberitaan yang disngkat, media massa bisa
memengaruhi mp&ﬁngmuymnkst leﬂmdq_}m ist tertentu (Andho ot
al., 2024). Peran media massa tidak dapat dilepaskan dari fungsinya sebagai
lembaga penyampai informasi. Dalam menjalankan peran terssbut. mengacu
pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 entang Pers. media massa
‘memiliki empat fungsi utama, yuitu sebagai penyampsi informasi, sarana
pendidikan. hiburan, serta sebagai kontrol sosial vang mengawasi perilaku
- publik maupun pihak berwenang (Nur, 2021). Perkembangan teknolagi digital
mmn pada praktik media massa. Jika sebelumnya informasi
disamipaikan melewati medie cetak atau elektronik, khﬁ’mq_mﬁru hadir
sebugai medium utama dalam penyebaran informasi kepada masyarskat. Media
ondine yang mampu mﬂMﬂm informasi secarn cepat, interaktif, dan

wwm tanpa k batas geografis. WI ini memperihatkan
bahwa media onfine kini menjadi platform utama masyarakat dalam mengakses

informasi, menggantikan eksistensi media wtnhmmn staran kenvensional
{Nur, 2021},

Media tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga melakokan proses
seleksi, penekanan, dan penyusunan makna terhadap suatu peristiwa Proses

inilah yang dikenal sebagal framing atau pembingkaian. Menurut Kumnia et al.,
2023 analisis framing adalah cara untuk melihat media bercerita tenfang suatu
peristiwa atau bagaimana “cara melihat”™ dan bagaimana “cara bercerita™ suatu

media terhadap realitas yang menjadi sebuah berita, yang mona cara media



melihatdan bercerita berpengaruh pada hasil akhir dari konstruksi realitas,
schingga bisa disimpulkan analisis framing adalsh analisis yong digunakan
untuk melihat bagaimana sebuah penstiwa dipahami dan dibingkai oleh sebuah
media. Melalui framing, media dapat memengaruhi cara pembaca memaknai
suztu isw, tokoh, atau peristiwa tertentu. Framing juga dapat dipahami sebagai
cara untuk mengetahui bagaimana suatu media menyusun berita berdasarkan
sebunh kenyataan (Isnaini et al., IMLDtipemhemann vang disajikan oleh
media, |dm!uymdipmdukﬁmzﬂuﬁdmﬂ diidentifikast. Ideologi
media w mludpnw wang 'l‘uﬁddﬂk dari strukfur serfa
kebijakan internal media. Identifikasi |deulug| tersebut dapat dilakukan melalui
‘visi dan misi yang menjadi dasar operasional media. Arah framing berita dapat
dianalisis untuk mengetahui kecenderungan idealogi yang diproduksi. Hasil
analisis fersebut kemudian dapat dibandingkan dengan visi dan misi media
uniuk mehilat apakah konstruksi pembenitaan yang M&wﬂﬁqﬁn
ldtphymg secara formal dinyatakan. {Firdaus et al., 1}73}

Setiap media memiliki gaya ungkap yang berbeda. Hal tersebut karena
setiagp media memiliks gaya yang berbeds. Hal i seringkali menyebabkan
‘perbednan yang signifikon terkait pengungkapan berita yang terjadi di
“masyarakat (Paramitha et al., 2022). Bmias:lrkj.n definisi dium& or framing
memiliki berbagai model analisis yang digunakan unfuk mengkaji pemberitaan
mﬂ:. thh.ﬂn mnﬂﬁwﬂu}'mn hanynk d]shlm dalam analisis teks
hﬁhm model froming Pan dan Kosicki. Pan dan Kosicki berasumsi
bahwa setiap berita memiliki frame yang menjadi pusat dalam pengorganisasian
ide. Berdasarkan osumsi tersebut, strukfur teks beritn dibagi ke dalam empat
dimensi. yaitu sintnll..s..i:s. slmp h:m;iﬁ-l':. dan retoris sehingga sesuai untuk
menganalisis konstruksi makmna dalam pemberitaan media onfine {Siregar et al.,
2023). Penulis memilih model framing Pan din Kosicki karena model ini
memberikan kerangka analisis yang (erorganisir, detail, dan bisa diterapkan
untuk menganalisis berita dari Detik. com secara tekstual dan struktural. Model
Pan dan Kosicki memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi setiap bagian
dari berita, mulai dari tata letak struktur, fokus lema sampai penggunaan bahasa



dan elemen visual. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang tertuju pada
cara Detik. com membingkai usulan Kota Solo sebagai Diaerah Istimewn dalam
pericde pemberitaon yang terbatas.

Pada penelitian ini peneliti memilih salah satu isu wacana pengusulan
Kota Solo sebagai Daerah Istimews. Peneliti memilth isu ini dengan alasan
Pertama, wacana pembentukan Daerah Istimewa Surakarta tidak lagi terbatas
pada ruang diskusi lokal, melainkan telsh memasuki pembahasan di tingkat
nasional. Hal mﬁmﬁmmm usulan tersebut dalam Rapat
Dengar Peidapat (RDEy Komisi 1T DPR RL m&m&umn diberitakan oleh
Detik.com dalam berita besjudul “dric Bima PDIP Unghap Usulan Solo Jadi
Daeralb Istimewa Sunakarta* yang diterbitkan pada 25 April 2025. Keterlibatan
DPR RI sehagai lembagn legislatif tingkat pusat mentnjukkan bahwa isu ini
‘telah memperoleh perhatian dalam forum knhij:ﬂtmmmm belum
Iﬂﬁmpms pada keputusan atmu penetapan status mmﬁh ini
melibatkan berbagai pihak dan tokoh politik dengan kepentingan serta posisi
yang berbeda, seperti anggota DPR RI, pemenntsh kota, Keraton Selo, dan
DPRD. Perbedaan latar belakang serta kepentingan tersebut menghadirkan
beragam sudut pandang dalam pemberitaan media. Kondisi ini s-duhm dengan
konsep kerngnman sumber beritn yang menjeluskon bahwa suntu 1su dapat
dianalisis melalui keterlibatan beberaps narssumber (aktor sosial), di mana
F“MW‘W pmitm:.hn{mﬁisin}-a masing-masing
(Aminuddin, 2023). Dengan demikian, meia tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, Wjuglm aktif memilih dan menonjolkan sudut
pandang tertentu dalam membangun realitas melalui framing. Ketiga, wacana
pembentukan Daerah Istimewa Surakarta termasuk isu sensitif karena berkaitan
dengan sejarazh. budoya. dan politik daerah. Status “Daerah Istimewa™ tidak
hanya menyangkut administrasi pemerintahan, tetapi juga berkaitan dengan
pengakuan historis dan identitas kedaerahan. Hal im dapat menimbolkan
perdebatan di muang publik. karena terdapat perbedsan pandangan mengenai
dasar pemberian status tersebut. Dengan demikian, cara media memberitakan



dan membingkai isu ini menjadi sangat penting untuk dikaji, karena framing
yang digunakan dapat memengaruhi cara masyarakat memahami, menilai, dan
menafsirkan wacana tersebut, sekaligus membentuk opini publik mengenai
legitrmasi dan urgensi pemberian status Daerah Istimewa bagi Kota Solo.

Di Indonesia, status daerah istimewa atau khusus diberikan kepada
wilayah terlentu yang memiliki keunikan historis, politik, dan budaya, seperti
Duerah Istimewa Tngynicartn DK Jakartn, Aceh. dan Papua. Penyematan
status tersebut tidak hanya bersifat qlmmmllulf, tetapi jugn mencerminkan
pengakuan negam lerhadnp kontribusi historis dan identitas wilayah dalam
kunﬁﬁ'ﬂagﬁu Kesatuan m ‘ndonesia (Widodo l‘tlL. 2014). Wacana
pengusulan Kota Solo seb: i Daerah !shmmmm'k untuk dikaji
karena berkaitan dengan Scjarah panjang dan nilai budaya yang dimiliki daerah
Atersebut. Selain relevan secara politis dan histonis, isu ini juga signifikan dalam
konteks komunikasi media, khususnya dalam framing mﬂm media
membingkai isu usulon Kotz Solo sebagai Daerah [Istimewa hupmens
iemengaruhi cara masyarakal memahami, menilai, dan merespans wacana
Iﬂmmdm itu, penting untuk melihat bagaimana media menyampaikan
parast ini agar kito bisa memahami posisi Solo dalam wacana nasional soal
keistimewnan daerah.

Banyak media online nasional yang ikut ferlibat dalam membentuk opini
publik dalam membahas isu ini, salah satu media yang aktif memberitakan isu
|mjddabl}ﬂm.ﬂmnhﬁ -ﬁmj]ih situs hﬂ‘lﬂl .ﬁrﬁk.Cnm karena pada
portal berita Detik.com menyampaikan informasi dan berita yang sangat luas
mulal dari pemberitaan hird news yang mana menipakan berita yang harus
segera ditayangkan keha;ia khalayak musynmlmt :s-émpa.i dengan pemberitaan
berita ringan (Handiyani et al., 2017). Sebagai media massa berbasis anfine,
detik.com menyajikan berbagai bentuk informasi, seperti penstiwa, kejadian,

opini, maupun gagasan. Penyajian benta tersebut dirancang untuk menarik
perhatian pembaca serla mendorong rasa mgin tahu masyarakat terhadap isu
yang diberitakan. (Gunawan et al., 2022). Detik.Com mempakan salah satu
media onfine terbesar dan terpopuler di Indonesia, hal tersebut diperkuat oleh



laporan Digital News Repari 20124 yang disusun oleh Beuters Institute for the
Study of Journalism. Berdasarkan hasil survei, Detik.com tercatat sebagpi
media online yang paling banyak diakses oleh masyarakat Indonesia, dengan
30% responden menyatakan mengaksesnya dalam sepekan terakhir. Sementara
i, Kompas.com diakses oleh 3%%% responden don Tribunnews oleh 28%
responden (Santika, 2024), Tingginya tingkat akses tersebut menunjukkan
bahwa Detik.com memainkan peran p'ﬂuling dalam membentuk opini
masyarakat terhadap berbagai isu. Sm kelembagaan, tidok ada hubungan
ke:permhkmﬂlﬂ keterkaitan institusional antam Detik.com dengan pemerintah
Kota Solo. !’:Epﬁnmu. Ehﬁ.m berada dalum stroktur perusahaan media
mﬁm] .mhmggl b erifaan yang dihasilkan tﬁﬁ: memiliki keterkaitan
ilmdungm kepﬂﬁl‘.lg:m pemerintah daerah. Oleh knrenaitu, penelitian ini
tidak membahas hubungan antarn media dan pemerintah daerahy melainkan
fokus pada cara media nasional membangun dan menempatkan hﬂmﬂuln
Solo menjadi Daerah Istimewa melalul benta yang mereka terbitkan. Ehugan
demikian, pemilihan Detik.com sebagai objek analisis sangat relevan karena
medin mi berperan dalam mengangkat isu lokal ke tingkat nasional dan
meriliki. potensi besar untuk memengaruhi cara. publik)memahami dan
-menafsirkan isu Solo sebagai Daerah Istimewa.
Peneliti menetapkan periode penelitian pada 20 April 2025 hingga 3 Mei
Mm&hﬁmmmmm topik “Kota Solo Daersh Istimewa™
WMMjﬂuﬁ signifikan mm Google Trends
pﬂda kategon AN Categories. Lﬂn_;aka.n m tersebut menunjukkan
meningkatnya perhnthn—dmmiﬂgn hh:q.ubllk lerhadap isu tersebut, yang
diduga dipicu oleh perhmca.ngun di media sosial dan berbagai platform digital

lainnya, bukan semata-mata karena intensitas pemberitnan media online.
Peningkatan atensi publik ini kemudian diikuti oleh munculnya
pemberitaan di Detik.com. sehingga periode tersebut dinilai relevan untuk
dianalisis dalam melihat bagaimana media membingkai isu yang sedang ramai
diperbincangkan. Selain 1y, pada rentang waktu tersebut Detik.com
menerbitkan beberapa berita terkait usulan Kota Solo menjadi Daerah Istimewa



Gambar 1.1 Grafik Pencarlan “Daerah Istimewa Surakarta™ pada Google Treands
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daerah telsh banysk dilakukan, seperti nad Hidayat (2021) meneliti
framing pemberitaan Daerah Istimewa Minangkabau di Tempo.co, sementara Riris
Simamora dan Sonya Ayu Kumala (2024) menganalisis framing Kota Jakarta pasca
wacana perpindshan ibu kota negara pada media online. Selain itu, Cecep
Irwansyah, Gede Moenanto Soekowati, dan Anas Anwar Nasirin (2025) mengkaji
framing Tempo.co terhadap kontroversi Proyek Strategi Nasional PIK 2 yang

berkaitan dengan kebijakan pembangunan wilayah. Meskipun ketiga penelitian



Y - enelitan yang secara khust R —
terhadap usulan Kota Solo sebagai Daerah Istimewa Surakarta dengan
mengombinasikan analisis framing dan agenda setting. Oleh karena itu, penelitian
ini memiliki kebaruan pada objek wilayah, konteks isu, serta pendekatan teoritis
yang digunakan.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pemaparan latar belakang diotas, rumusan yvang dapat
diambil dan penelitian ini adalah ;
Bagaimana framing yang dilakukan oleh Detik.com dalam memberitakan usolan
Kota Solo sebagai Diaerah Istimewa pada periode 20 Apnl 2025 — 3 Mei 20257
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk w mmg yang yang dibangun
oleh media nnimﬂﬂ.mm.ﬁhﬂpmbdihn meﬂlnxqia Solo sebagai Daerah
Istimewy pada periode 20 Apnl 2025 — 3 Mei 2025. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk n}a‘nﬂiﬁﬂiﬁaﬁ!h'uknﬂ dan ulmm'hmﬁg-_mg digunakan
dalam pemberitann l:ernhni.d!ngm menggunakan model framing Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki. Dengan demikian. penelitian ini dibarapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana cara media membingkai isu
usulan Kota Solo sebagai Daerah Istimewn.

14 Batasan Penclitian

‘Agar penelitinn ini dapat berjalan secara terarah dan sesuai dengan fokus
[mﬂmlum,‘pﬂnﬂis memberikan bebermpa batasan. Fulmn,media 'ﬂq'g_:lr'mnjadi
objek. penelitian ini adalah portal beritn onfine Detikicom. Kedus, topik yang
dianalisis dalam penelitian ini dibatasi pada pemberitsan mengenai usulan Kota
Solo sebagai Kota Istimew. Ketiga, periode pemberitam yany dianalisis dibatas:
pada rentang wlkm Zﬂ Api! 2005 hingga 3 Mei 2025, Terakhir, penelitian ini
menggunakan an e model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang

meliputi empat elemen, yaitu elemen suntaksis, skrip, tematik. dan retoris.

1.5 Manfaat Penclittan
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara teor maupun dalam

penerapan praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dmampu memperiuas
pemahaman dan meningkatkan diskusi di bidang ilmu komunikasi. lerutama dalam
hal analisis framing pada mediz online. Penelition ini juga dapat menjadi sumber
acusn dalam studi akademik terkail cara media membangun kebenaran melalui

proses menulis benta. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu



pembaca memahami bahwa berita vang ditampilkan oleh media tidak hanya
menyampaikan fakta. etapi jugs melalui proses pemilihan dan penyusunan
informasi tertentu. Dengan demikian, pembaca bisa lebih knitis dan terbuka dalam
memahami berita, terutama soal usulan Kota Solo menjadi Daerah Istimewa. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta bahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya dalam menyusun peneliian vang berkaitan dengan kajian
framing atau studi media di masa depan.

1.0 Sistematika Bab

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi lator belakang penelition. rumusan masaluh, batasan masalah. tujuan
penelitian, manfaat ]]E'Iﬁ;fﬂll., dan sistematika pentilisan skripsi

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Elh il memuat teori-teori yang relevan dengan pennﬁ'ﬂp.hmlk_ Joonsep
framing, nmﬂns framimg model Zhongdang Pan dan Gerald Mwmdm
an!'m;t_;'-mm dan studi terdabutu yung berkaitan dengan pmmidhu i, Bab
ini juga mencakup kerangka pemikiran dan definisi operasional.

BAB 11I: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan penelitian yang digunakan, jenis penelitian, objek
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis datn, serta keabsahan data.
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini m:.!:ﬂﬁnhﬂmtﬁ!jﬂmng pemberitaan Mi.l:um terkait usulan
Kota Solo sebagai Kota Istimewn. Pada bab ini juga dilakukan pembahasan dan
interpretasi hasil analisis ;ﬁu@i_mgadm,w'an.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran vang dapat diberikan
untuk pihak terkait dan peneliti selanjutmya.
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